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ABSTRACT

This study aims to ascertain how employee performance at PT. Charoen Pokphand Indonesia
Food Division Tabanan is impacted by organizational citizenship behavior, interpersonal
communication, and organizational culture. The population is 75 employees, so the sampling
method used is the census method, where a research sample is drawn from the entire population
The following techniques are used to collect data: questionnaires, literature, documentation,
interviews, and observation. Multiple linear regression analysis was the analysis method
employed in this investigation. The study's findings indicate that, to a partially positive and
significant extent, organizational culture affects employee performance. Employee
performance is somewhat improved and significantly impacted by interpersonal
communication. The performance of employees is positively and significantly impacted by
organizational citizenship behavior. Employee performance is positively and significantly
impacted by organizational culture, interpersonal communication, and organizational
citizenship behavior all at the same time. The researcher made a recommendation based on the
study's findings: the head of PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan can
inspire employees with incentives, improve relationships among coworkers, and offer
socialization and training about the business.

Keywords: Organizational Culture; Interpersonal Communication; Organizational

Citizenship Behavior (OCB); Employee Performance

ABSTRAK

Pengaruh budaya organisasi, komunikasi interpersonal, dan perilaku warga negara organisasi
terhadap kinerja karyawan di PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan adalah
tujuan dari penelitian ini. Dengan populasi 75 pekerja, seluruh populasi diambil sebagai sampel
penelitian yaitu metode sensus. Wawancara, observasi, dokumentasi, kepustakaan, dan
kuesioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi dan
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara
parsial; perilaku warga negara organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan secara parsial; dan budaya organisasi, komunikasi interpersonal, dan OCB
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simul. Peneliti
memeberikan saran bahwa pimpinan PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan
dapat memberikan penghargaan, meningkatkan hubungan kerja, memberikan pelatihan, dan
bersosialisasi di perusahaan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Komunikasi Interpersonal; Organizational

Citizenship Behavior (OCB); Kinerja Karyawan
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Pendahuluan

Kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang pada tindakan pencapaian dan pelaksanaan
suatu pekerjaan yang diminta. Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan
tersebut serta merupakan sebuah perwujudan atau hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan yang
digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan didalam suatu organisasi. Menurut
Sandy (2015), kinerja karyawan merupakan sebuah prestasi yang telah dicapai oleh karyawan dalam
menjalankan pekerjaan yang telah diberikan. Sedangkan menurut Sutrisno (2016), kinerja karyawan
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam
menjalankan aktivitas dalam bekerja. Menurut Susanto dalam Sari (2019), menyatakan bahwa untuk
menciptakan kinerja karyawan yang berkualitas dan berkuantitas maka perlu adanya budaya
organisasi sebagai salah satu pedoman kerja, sebagai acuan karyawan untuk melakuakan aktivitas
organisasi. Budaya organisasi sebagai sebuah tuntunan bagi setiap perusahaan untuk membuat
perilaku dan sikap yg sesuai dengan visi serta misi perusahaan yang pada akhirnya menghasilkan
secara intelektual sofskill yang dimiliki. Tujuan penerapan budaya organisasi yaitu supaya semua
induvidu pada perusahaan atau organisasi memenuhi dan mematuhi norma-norma yang berlaku
dalam suatu perusahaan. Suatu organisasi juga memiliki kepribadian yang disebut menjadi budaya.

Menurut Williantara (2021), budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Line (2014),
menjelaskan bahwa perubahan budaya organisasi melalui kepuasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Ela (2021)
menyatakan bahwa budaya organisasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Menurut Aziz dan Suryadi (2017), menyatakan kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh komunikasi
interpersonal. Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan sosial, pada dasarnya
komunikasi digunakan untuk menyampaikan suatu informasi dan interaksi antar beberapa orang atau
sering disebut sebagai komunikasi interpersonal. Menurut Waever dalam Fauzobihi dan Saadah
(2022), menyatakan bahwa komunikasi interpersonal sebagai fenomena interaksi antara dua orang
atau dalam kelompok kecil yang menunjukkan komunikasi secara alami dan bersahaja tentang diri.
Menurut Stewart dalam Fauzobihi dan Saadah (2022), menyatakan bahwa komunikasi interpersonal
menunjukkan adanya kesediaan untuk berbagi aspek-aspek unik dari diri individu.

Setelah budaya organisasi dan komunikasi interpersonal, faktor selanjutnya yang mendorong
tingkat tercapainya kinerja yang tinggi adalah organizational citizenship behavior (OCB) yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Organizational citizenship behavior (OCB) sering disebut sebagai

perilaku ekstra dalam bekerja di suatu perusahaan, perilaku yang tidak merupakan kewajiban kerja
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karyawan namun memberikan manfaat yang baik dan efektif bagi perusahaan. Menurut Bustomi, dkk
(2020), menyatakan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku seorang
individu dengan penuh kebebasan dalam menentukan sesuatu dan saling pengertian dengan tanpa
adanya permintaan imbalan atau ganjaran formal lainnya terhadap organisasi, sehingga perilaku ini
sangat membantu dan menguntungkan organisasi.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Divison Tabanan atau
yang disingkat dengan sebutan PT. CPI yang mulai beroperasi pada 17 Mei 2019. Perusahaan ini
memiliki enam departemen atau divisi inti, diantaranya food division, werehouse, logistic quality
control, sales and marketing, payment and accounting dan utility PGE. Namun, peneliti berfokus
meneliti salah satu dari enam divisi tersebut yaitu food division. Food division atau divisi makanan
bergerak dalam bidang produksi pengolahan ayam menjadi makanan cepat saji yang dibekukan atau
yang sering disebut dengan istilah frozen food seperti daging ayam potong segar, nugget, sosis dan
bakso ayam. Selanjutnya produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan dipasarkan ke seluruh wilayah
di Indonesia.

PT. Charoen Phokpand Indonesia Food Divison Tabanan yaitu sebagai salah satu perusahaan
cabang yang berlokasi di Selemadeg, Tabanan yang mulai beroperasi pada tahun 2019, tentunya
membutuhkan dukungan kinerja yang baik dari seluruh karyawannya agar tujuan perusahaan bisa
tercapai. Terlebih sebagai perusahaan yang mengandalkan kemampuan atau skill karyawannya agar
mampu memproduksi produk sesuai dengan target dan kualitas yang telah ditentukan, maka dengan
itu diperlukan budaya organisasi yang baik seperti kebiasaan-kebiasaan yang mengarahkan
karyawannya untuk memiliki kepribadian yang baik demi mendukung tercapainya tujuan perusahaan.
Pada tahun 2019-2023 rata-rata realisasi produksi belum dapat tercapai yaitu hanya sebesar 68,8%.
Selain dampak pandemi covid-19 yang mengakibatkan rendahnya pencapaian produksi pada tahun
2019 sampai dengan tahun 2023 juga dipengaruhi oleh kurangnya komunikasi interpersonal antar
karyawan, mengingat perusahaan yang baru saja berdiri dan memulai operasinya pada tahun 2019.

Menurut Williantara (2021) menyatakan bahwa bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karywan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Allya dan Anita (2021), yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya,
maka dalam penelitian ini, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. Hi: Diduga budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Aziz dan Suryadi (2017), menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Almubarog (2018) serta Uzobihi dan Saadah (2022), yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini, hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut. Hz: Diduga komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Wiranti (2020) dan Lestari, dkk (2020), menyatakan bahwa Organization
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suzana (2017) dan Bustomi, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa Organization Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dalam
penelitian ini, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. Hs: Diduga Organization
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Aziz dan Suryadi (2017), menyatakan bahwa budaya organisasi dan komunikasi
interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karuyawan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suzanto dan Solihin (2012) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Sedangkan menurut Nisa, dkk (2018), menyatakan bahwa budaya organisasi dan
organization citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini,
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. Hs: Diduga budaya organisasi, komunikasi
interpersonal dan Organization Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Dengan adanya permsalahan-permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menyusun
penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi, komunikasi interpersonal dan organization
citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karayawan pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Food

Division Tabanan.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Br. Bengkel Sari, Desa Antap, Selemadeg, Tabanan, Bali. Nama
perusahaan dalam penelitian ini adalah PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan.
Populasi pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan berjumlah 75 karyawan
maka metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode sensus, dimana seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,

wawancara, dokumentasi, kepustakaan dan kuesioner. Teknik analisis yang dipergunakan Teknik uji
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instrume yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas dan reliabilitas, uji asumsi Klasik,
analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis penelitiian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang berdasarkan pada data yang dapat dihitung serta dapat menghasilkan penaksiran
kuantitatif yang kuat untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komunikasi interpersonal dan
organization citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan pada PT. Charoen Pokphand

Indonesia Food Division Tabanan. Maka dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut :

Budaya Organisasi
(Xy)

Komunikasi
Interpersonal

X2)

Organization Citizenship
Behavior (OCB)
X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Williantara (2019), Audia dan Silvianita (2021), Aziz dan Suryadi (2017), Suzana (2017).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh budaya organisasi (X1), komunikasi interpersonal (X2) dan organizational
citizenship behavior (Xs3) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat diketahui secara nyata dengan
menggunakan analisis regresi, dalam hal ini digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.478 2.645 937 .352
Budaya Organisai .369 163 .186 2.260 027
Komunikasi Interpersonal 324 135 200 2.404 .019
Organizational Citizenship 674 112 582 6.005 .000

Behavior
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dibuat persamaan regresi penelitian ini adalah : Y = 2,478 +
0,369X1 + 0,324X> + 0,674Xz €

Interpretasi dari persamaan diatas adalah:

a=2,478 secara statistik menunjukkan bahwa nilai constant sebesar 2,478 yang artinya apabila
budaya organisasi (X1), komunikasi interpersonal (X2) dan organizational citizenship
behavior (X3) tidak mengalami perubahan maka minat beli sebesar konstan 2,478.

B1=0,369 secara statistik menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel budaya organisasi
(Xy) terhadap kinerja karyawan (YY) sebesar 0,369 yang artinya setiap terjadi kenaikan
budaya organisasi (X1) sebesar satu satuan maka akan menyebabkan meningkatnya
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,369 satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama
atau tidak mengalami perubahan.

B2=0,324 secara statistic menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel komunikasi
interpersonal (Xz) terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,324 yang artinya setiap
terjadi kenaikan (adanya) komunikasi interpersonal (X2) sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan (Y) sebesar 0,324 satuan dengan syarat
variabel lain diasumsikan sama atau tidak mengalami perubahan.

B3=0,674 secara statistic menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel organizational
citizenship behavior (X3) terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,674 yang artinya
setiap terjadi kenaikan (adanya) organizational citizenship behavior (X3) sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan (Y) sebesar 0,674
satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama atau tidak mengalami perubahan.

Tabel 2 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .8992 .809 .800 2.463
a. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior, Budaya Organisai, Komunikasi Interpersonal

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai koefisien determinasi (R

Square) adalah 0,809. Hal ini dapat diartikan besarnya kontribusi antara apabila budaya organisasi
(X1), komunikasi interpersonal (X2) dan organizational citizenship behavior (X3) terhadap kinerja
karyawan (YY) adalah 80,9 persen sedangkan sisanya 19,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,206 dibandingkan

dengan nilai tabe = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan dengan nilai alpha a = 0.05, maka
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ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai twaner, dan nilai sig lebih kecil dari nilai a, sehingga berada
pada daerah penolakan Ho. Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima. Ini berarti bahwa secara
statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara parsial budaya organisasi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (). Artinya jika terjadi peningkatan
pada variabel budaya organisasi (X1) maka akan meningkatkan kinerja karyawan (). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y) teruji kebenarannya.

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai thiung = 2,404
dibandingkan dengan nilai tianer = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan dengan nilai alpha o =
0.05, maka ternyata nilai thiung lebih besar dari nilai tiael, dan nilai sig lebih kecil dari nilai a, sehingga
berada pada daerah penolakan HO. Dengan demikian HO ditolak dan H> diterima. Ini berarti bahwa
secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara parsial komunikasi
interpersonal (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya jika terjadi
peningkatan pada variabel komunikasi interpersonal (X2) maka akan meningkatkan kinerj karyawan
(Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal (X2) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan (Y) teruji kebenarannya.

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai thiwng = 6,005
dibandingkan dengan nilai tiane = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan dengan nilai alpha o =
0.05, maka ternyata nilai thiung Iebih besar dari nilai tianel, dan nilai sig lebih kecil dari nilai a, sehingga
berada pada daerah penolakan HO. Dengan demikian HO ditolak dan Hs diterima. Ini berarti bahwa
secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara parsial organizational
citizenship behavior (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya jika terjadi
peningkatan pada variabel organizational citizenship behavior (X3) maka akan meningkatkan kinerja
karyawan (). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa organizational citizenship
behavior (X3) berpengaruh positif terhadap kinerj karyawan (Y) teruji kebenarannya.

Tabel 3 Hasil Uji Signifikan F tabel

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1818.494 3 606.165  69.936  .000°
Residual 430.653 71 6.066
Total 2249.147 74

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior, Budaya Organisai, Komunikasi Interpersonal

Sumber : data diolah, 2024
Berdasarkan hasil analisis dan gambaran di atas ternyata dengan tingkat keyakinan diri 95%,

kesalahan 5% dan derajat bebas pembilang 3 dan derajat penyebut 71, nilai Frpel Sebesar 2,73 dan
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nilai Fniwung Sebesar 69,936, sehingga jika dibandingkan nilai Fhitung lebih besar dari Fraper dan Fhiwung
berada pada daerah penolakan HO maka Hs diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa budaya organisasi (Xi), komunikasi interpersonal (Xz) dan organizational citizenship
behavior (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) teruji kebenarannya.

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan antara budaya
organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (). Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung = 2,260 lebih
besar dibandingkan dengan nilai twane = 1,993 dan nilai sig 0,000 lebih kecil bila di bandingkan dengan
nilai alpha o = 0.05, sehingga berada pada daerah penolakan Ho. Dengan demikian Ho ditolak dan H:
diterima. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5% = 0,05,
secara parsial budaya organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel budaya orgaisasi (X1) maka akan meningkatkan
kinerja karyawan ().

Hal ini mejelaskan bahwa semakin meningkat budaya organisasi (X1) maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan. Hasil
ini mendukung hasil penelitian oleh Williantara (2021) menyatakan bahwa bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karywan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Audia dan Silvianita (2021), yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan komunikasi
interpersonal (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng = 2,404 lebih
besar dibandingkan dengan nilai twane = 1,993 dan nilai sig 0,000 lebih kecil bila di bandingkan dengan
nilai alpha o = 0.05, sehingga berada pada daerah penolakan Ho. Dengan demikian Ho ditolak dan Hx
diterima. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 0,05, secara
parsial komunikasi interpersonal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel komunikasi interpersonal (X2) maka akan
meningkatkan kinerja karyawan (Y).

Hal ini mejelaskan bahwa semakin meningkat komunikasi interpersonal (X2) maka Kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division
Tabanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Suryadi (2017),
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almubaroq (2018) serta
Fauzobihi dan Saadah (2022), yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan organizational
citizenship behavior (X3) terhadap kinerja karyawan (). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 6,005
lebih besar dibandingkan dengan nilai tine = 1,993 dan nilai sig 0,000 lebih kecil bila di bandingkan
dengan nilai alpha o = 0.05, sehingga berada pada daerah penolakan Ho. Dengan demikian Ho ditolak
dan Hs diterima. Ini berarti bahwa secara statistik pada analisis uji satu sisi pada taraf kepercayaan
(o) = 0,05, secara parsial organizational citizenship behavior (X3) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel organizational citizenship
behavior (X3) maka akan meningkatkan kinerja karyawan ().

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranti (2020) dan Lestari,
dkk (2020), menyatakan bahwa Organization Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suzana (2017) dan Bustomi, dkk (2020) yang menyatakan bahwa Organization Citizenship Behavior
(OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan budaya organisasi (X1),
komunikasi interpersonal (X2) dan organizational citizenship behavior (X3z) terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada PT. Charoen Pokphand Food Division Tabanan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Franel S€bESAr 69,936 dan nilai Friwng Sebesar 2,73, sehingga perbandingan nilai Friwung lebih besar dari
Fravel, Serta Fniung berada pada daerah penolakan Ho maka Hs diterima. Ini berarti budaya organisasi
(X1), komunikasi interpersonal (X2) dan organizational citizenship behavior (Xs) berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Charoen Pokphand Food Division Tabanan.

Hal ini menjelaskan bahwa semakin ditingkatkan budaya organisasi (X1), komunikasi
interpersonal (X2) dan organizational citizenship behavior (X3) maka kinerja karyawan juga akan
meningkat pada pada PT. Charoen Pokphand Food Division Tabanan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Suryadi (2017), menyatakan bahwa budaya
organisasi dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karuyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suzanto dan Solihin (2012)
dan Nisa, dkk (2018), menyatakan bahwa budaya organisasi dan organization citizenship behavior

(OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh Self efficacy, disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan maka dapat disimpulkan : Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Organizational citizenship behavior
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Budaya organisasi,
komunikasi interpersonal dan organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan secara simultan. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka peneliti
mengajukan saran, antara lain: pimpinan PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan
dapat memberikan motivasi dalam bentuk reward kepada karyawan yang berhasil menyelesaikan
pekerjaannya secara cepat dan dengan hasil yang optimal. Membiasakan komunikasi di tempat kerja
juga membuat hubungan antar rekan kerja menjadi lebih baik, memberikan pelatihan dan sosialisasi
mengenai pertauran perusahaan terutama bagi karyawan yang baru bergabung ke dalam perusahaan
serta pimpinan juga dapat menawarkan tunjangan insentif bagi karyawan yang mau mengikuti

peraturan waktu kerja dengan baik.
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